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RINGKASAN

Karya Tari : GEMBLAK
Oleh: Mamuk Rahmadona
NIM: 0311091011

Gemblak adalah laki-laki simpanan para warok. Mereka memiliki hubungan khusus
dan dalam dunia psikologi disebut transeksual. Fenomena ini terdapat dalam kesenian Reyog
khususnya di daerah Ponorogoe Jawa Timur. Keberadaannya telah turun temurun sampai
sekarang, banyak orang mengganggap hubungan mereka sebagai sesuatu yang tabu sebagian
orang mengganggapnya itu hal yang biasa. Koreografi ini ingin menegaskan bahwa hubungan
sejenis tidak hanya terjadi pada masa modern namun sudah ada sejak berpuluh-puluh tahun
yang lalu.

Koreografi ini tercipta atas sebuah rangsang ide yaitu berupa kisah hubungan asmara
antara gemblak dan warok di lingkungan Reyog Ponorogo. Latar belakang budaya penata dari
daerah Jawa Timur berpengaruh besar terhadap penciptaan karya ini. Karya ini menjadi hasil
interaksi antara penata dengan lingkungannya. Adapun tema koreografi ini adalah hubungan
sejenis antara laki-laki dengan laki-laki dalam kesenian Reyog Ponorogo. Sedangkan tipe
vang digunakan dalam karya tari ini adalah dramatik dan studi, tipe dramatik dipilih karena
karya ini hanya menegaskan suasana tanpa menggelar cerita tanpa berkesinambungan
sedangkan tipe studi dipilih untuk mengeksplor kembali motif-motif gerak tradisi Jawa
Timur.

Karya tari gemblak ini lebih berfokus pada gerak-gerak tari tardisi Jawa Timur
disertai dengan pengolahan property. Selain itu berpijak dari ide pokok yang ditetapkan yaitu
gemblak, maka penata mengambil tema kehidupan asmara antara warok dan gemblak sebagai
pedoman dalam penggarapan karya tari ini. Tema yang diangkat dan dikembangkan sesuai
keinginan penata untuk menghadirkan dalam bentuk yang berbeda.

Kata kunci : Gemblak, Transeksuai, Reyog
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kesenian rakyat adalah seni yang muncul dari kebiasaan dan menjacii tradisi
yang secara turun temurun tumbuh dalam masyarakat sebagai warisan nenek moyang
yang masih tetap dilakukan. Hal tersebut disebabkan karena bentuk-bentuk kesenian
yang tumbuh dan berkembang di masyarakat tidak lepas dari kehidupan atau
pandangan masyarakat pendukungnya.' Salah satunya kesenian Reyog, Reyog adalah
kesenian yang berasal dari Ponorogo, daecrah provinsi Jawa Timur. Reyog
beranggotakan 20 sampai 30 orang. Tokoh penting dalam kesenian ini adalah Warok.
Warok berfungsi sebagai pemimpin Reyog. Warok adalah orang yang mempunyai
tekad suci, siap memberikan tuntunan dan perlindungan tanpa pamrih. Warok itu
berasal dari kata wewarah. Warok adalah wong kang sugih wewarah artinya
seseorang menjadi warok karena mampu memberi petunjuk atau pengajaran kepada
orang lain tentang hidup yang baik. Warok thku wong kang wus purna saka
sakabehing laku, lan wus menep ing rasa (Warok adalah orang yang sudah sempurna
dalam laku  hidupnya, dan  sampai pada  pengendapan  batin).
Keistimewaan kesenian Reyog adalah dihadirkannya pembawa singa barong,
selain itu juga dihadirkan dadak merak. Dadak merak merupakan sejenis topeng yang

berbentuk kepala singa yang diatasnya terdapat tatanan bulu merak. Dadak merak

" Umar Kayam, 1981, Seni, Tradisi , Masyarakat, Jakarta, Sinar Harapan, p.39
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memiliki berat 40 kilogram, dan teknik mengangkatnya menggunakan gigitan dari
gigi penarinya. Teknik tersebut berkaitan dengan hal mistik dan kekuatan
supranatural.

Warok selain sebagai pemimpin juga merupakan tokoh sentral. Warok
adalah sosok dengan stereotip: memakai kolor, berpakaian hitam-hitam, memiliki
kesaktian dan gemblakan. Tidak sedikit orang yang menganggap profil warok telah
menimbulkan citra kurang baik atas kesenian ini. Dalam cerita kesenian Reyog warok
adalah pasukan yang bersandar pada kebenaran dalam pertarungan antara yang baik
dan jahat. Warok Tua, adalah tokoh pengayom, sedangkan Warok Muda adalah
warok yang masih dalam taraf menuntut ilmu. Kendati demikian, kehidupan warok
sangat bertolak belakang dengan peran yang mereka mainkan di pentas.

Konon warok hingga saat ini dipersepsikan sebagai tokoh yang pemerannya
harus memiliki kekuatan supranatural. Bahkan tidak sedikit cerita buruk: seputar
kehidupan warok, seperti pendekatan warok dengan minuman keras. Warok sampai
sekarang masih mendapat tempat sebagai sesepuh di lingkungan masyarakat
Ponorogo. Kedekatannya dengan dunia supranatural sering membuat seorang warok
dimintai nasehatnya sebagai pegangan spiritual ataupun ketentraman hidup.

Dahulu warok dikenal mempunyai banyak gemblak, yakni lelaki belasan
tahun yang kadang lebih disayangi ketimbang istri dan anaknya. Memelihara gemblak
adalah tradisi yang telah berakar kuat pada komunitas seniman Reyog. Seolah
menjadi  kewajiban setiap warok untuk memelihara gemblak agar bisa

mempertahankan kesaktiannya. Apalagi ada kepercayaan kuat di kalangan warok,
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hubungan intim dengan perempuan bahkan dengan istri sendiri, bisa menjadi pemicu
lunturnya seluruh kesaktian. Saling mengasihi, menyayangi dan berusaha
menyenangkan adalah ciri khas hubungan khusus antara gemblak dan waroknya.

Dalam komunitas Reyog Ponorogo, seorang (laki-laki) yang disebut warok
wajib memelihara anak laki-laki, yang disebutnya gemblakan.? Hal ini dilakukan
untuk mempertahankan kesaktian dan kewibawaan warok. Memelihara gemblak
adalah tradisi yang telah mengakar dalam komunitas reyog Ponorogo. Saat ini
mungkin secara kasar arti gemblak adalah pelacur homoseks muda.

Memelihara gemblak adalah tradisi yang telah mengakar pada komunitas
seniman Reyog. Hubungan antara gemblak dengan warok saling mengasihi,
menyayangi dan berusaha menyenangkan satu dengan yang lainnya. Seorang warok
wajib memelihara gemblak untuk mempertahankan kesaktian dan kewibawaannya.
Ada kepercayaan kuat dikalangan para warok bahwa berhubungan intim dengan
perempuan akan melunturkan kesaktiannya.

Fenomena hubungan antara gemblak dengan warok dalam kesenian Reyog
di wilayah Ponorogo merupakan ciri khas yang terdapat dalam kesenian ini. Gemblak
dapat juga diartikan sebagai gundik laki-laki. Bagi seorang warok hal tersebut adalah
hal yang wajar dan diterima dalam masyarakat. Konon sesama warok pernah beradu
kesaktian untuk memperebutkan seorang gemblak idaman. Selain itu juga kadang

terjadi pinjam meminjam gemblak. Gemblak memiliki fungsi yang sama seperti

? Hartono, Reyog Ponorogo, Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1980, p.19
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seorang istri, yaitu merawat, mendampingi, dan menyediakan semua kebutuhan
warok. Hubungan gemblak dan warok tidak jarang membuahkan perasaan ciﬁta.

Saat ini, apapun nama dan alasannya, gemblak umumnya tidak mendapat
tempat dalam masyarakat, mereka dijauhi, dicemooh dan dianggap melanggaré norma-
norma agama dan masyarakat yang bermoral. Namun dengan perkembangan zaman,
kehadiran kaum transeksual, homoseksual dan transvestis masih dapat diterima di
masyaraka dan ketiga perilaku tersebut dapat dibedakan. Ketiga kelainan ini lebih
sering terjadi pada kaum pria. Dalam Intisari Psikologi Abnormal dijelaskan sebagai
berikut :

a. Transeksual, diperkenalkan oleh Magnus Hirschfield pada tahun 1910-
an, vaitu pria yang merasa dirinya wanita, hanya saja bertubuh pria.
Perilaku ini didominasi oleh keinginan berpenampilan feminin dan
bersikap seperti wanita..

b. Homoseksual, adalah pria yang dapat menyamar sebagai wanita, namun
ia tetap bersikap dan berpenampilan sebagai pria.

c¢. Tranvestis, yaitu lelaki sejati yang memiliki kesukaan berpakaian
wanita, karena dengan berbuat demikian gairah seksnya akan terangsang.’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pria yang menjadi
homoseksual dan termasuk salah satu dari ketiga sub di atas sedikit banyak memiliki
kaitan dengan lawan jenisnya yaitu wanita, sehingga mereka juga memiliki jiwa yang

hampir menyerupai wanita. Mark Durand juga menyatakan bahwa:

* Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid 13, Jakarta: PT Cipta Abadi Pustaka, 1989. p-329

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Gender identity disorder (gangguan identitas gender) muncul bila
gender fisik seseorang tidak konsisten dengan sense identitas orang itu.
Orang-orang dengan gangguan ini terperangkap dalam tubuh orang
dengan jenis kelamin yang salah.*

Biasanya seseorang mengalami gangguan identitas gender karena
merasakan ketidakpuasan antara psikologis dengan gender biologisnya sendiri.
Gangguan dalam memahami identitasnya sendiri, yang bertujuan utama bukanlah
pada rangsangan seksual tetapi lebih berupa keinginan untuk menjalin kehidupan
seperti lawan jenisnya.

Beberapa ahli mengatakan bahwa seorang banci  sejati umumnya
memendam rasa sakit hati di masa kecil dari lawan jenisnya. Namun ada juga yang
berpendapat bahwa banci itu adalah sifat bawaan.” Oleh karena itu,. penata
menetapkan bahwa karya ini akan dimainkan oleh penari yang semuanya berjenis
kelamin laki-laki namun memiliki gejala transeksual, sehingga dapat memperlihatkan
maksud seperti yang disebutkan di atas, walaupun para laki-laki tersebut
menggunakan kostum wanita.

Memperhatikan beberapa hal di atas, pada masa ini di dalam kasus tradisi
gemblak tersebut terdapat suatu ironi yang penuh kegetiran. Gemblak seringkali
diperbincangkan sebagai masalah sosial. Seorang gemblak atau mantan gemblak yang

kembali hidup normal dan bergabung kembali dengan masyarakat dan

lingkungannya, terkadang tidak dapat diterima keberadaannya oleh suatu golongan

* V. Mark Durand, David H. Barlow, IntisariPsikologi Abnormal, Edisi 1V, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007. p.39
> Op.Cit p331
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tertentu (terutama golongan agamis). Padahal jika ditilik gejalanya, seorang gemblak
adalah juga lelaki biasa, karena keterbiasaan perlakuan warok terhadap dirinya seperti
seorang wanita yang setiap saat harus “melayani”, membuat mereka menjadi sosok
laki-laki setengah perempuan. Hal ini merubah sosok laki-laki tersebut secara

perlahan-lahan baik mulai dari fisiologi (gestur tubuh) sampai psikologinya.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalah dalam penciptaan ini ialah : Bagaimana menciptakan karya tari yang
diilhami dari kehidupan asmara seorang gemblak, yaitu peranan perempuan yang

diperankan oleh laki-laki?.

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dan manfaat dari penciptaan karya tari Gemblak ini adalah:
1. Menciptakan sebuah karya tari yang diilhami dari kehidupan asmara
_ seorang gemblak.
2. Menciptakan karya inovatif yang diambil dari seni tradisi Reyog
Ponorogo.
3.. Menciptakan alternatif lain bentuk sajian karya tari peran perempuan
diperankan laki-laki sebagai penarinya.
4. Memberikan pengertian positif kepada masyarakat bahwa mengenai

fenomena gemblak.
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5. Memberikan pengertian kepada masyarakat tentang gemblak dalam
kesénian reyog Ponorogo.

6. Menciptakan bentuk hiburan yang bermakna bagi masyarakat.

7. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana seni tari jurusan tari ISI

Yogyakarta.

D. Tinjauan Sumber Acuan

Karya tari berjudul Gemblak ini memiliki beberapa acuan sumber pustaka,
yaitu:

Alma M. Hawkins dalam bukunya Creating Throught Dance (Alma M.
Hawkins Creating .Ihrough Dance, Los Angeles: University of California) yang
diterjemahkan oleh Sumandiyo Hadi (Sumandiyo Hadi, 1990 Mencipta Lewat Tari,
Yogyakarta: Institut Seni Indonesia) menyebutkan bahwa: tari sebagai aktivitas
ekspresi memungkinkan seseorang untuk berhubungan kepada lingkungannya dalam
keadaan yang khusus dan sangat pribadi.® Tari memiliki satu kekuatan komunikasi
bahkan secara simbolis dapat digunakan untuk mengungkapkan suatu pandangan
yang tabu dibicarakan secara lisan. Buku ini memberi kesadaran dan motivasi tentang
pentingnya menyerap unsur-unsur di sekitar lingkungan sebagai bahan materi gerak.

Secara khusus, buku ini berisi hal-hal yang mendorong penemuan gerak dalam

® Alma M. Hawkins, Creating Through Dance, Los Angeles: University of California, terj.
oleh Sumandiyo Hadi, 1990 Mencipta Lewat Tari, Yogyakarta: Institut Seni Indonesia. p.1
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‘ pengembangan kreativitas mencipta bentuk tari. Di dalamnya juga terdapat konsep-
konsep dasar tari sebagai pengalaman kreatif,

Buku Kajian T ;:m' Teks-Konteks yang ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi (Y.
Sumandiyo Hadi, 2007, Kajian Tari Teks — Konteks, Yogyakarta: Jur. Seni Tari Press
FSP ISI), menyebutkan bahwa paradigma kajian tekstual dalam fenomena tari dapat
dianalisis atau ditelaah baik secara konsep koreografis, struktural, maupun simbolik.’
Hal ini berarti bahwa teks lakon tentang gembiak juga memiliki unsur-unsur yang
dapat ditelaah sebagai materi dasar penciptaan tari. Selain kajian tektual, buku ini
juga berisi tentang kajian kontekstual. Buku ini memberikan wawasan bagi penulis,
bahwa di dalam suatu karya tari terdapat banyak hal yang dapat dianalisa. Dari hasil
analisa terscbut memungkinkan suatu Karya tari tidak hanya dilihat dari sudut
pandang penata atau penonton, namun secara sosial dapat diketahui kedalaman
maknanya.

Y. Sumandiyo Hadi menulis pula buku berjudul Aspek-aspek Dasar
Koreografi Kelompok. (Sumandiyo Hadi, 2003, Aspek-aspek Dasar Koreografi
Kelompok, Yogyakarta: ELKAPHI). Buku ini memberikan penjelasan yang rinci
tentang segala aspek yang dibutuhkan dalam penciptaan karya tari. Buku ini menjadi
pedoman bagi penulis untuk menciptakan karya sesuai dengan pengembangan ide dan
gagasan tentang tokoh gemblak. Di dalam buku ini juga disebutkan bahwa ada tiga

aspek dasar'dalam koreografi kelompok, yaitu aspek-aspek ruang, aspek-aspek

7Y, Sumandiyo Hadi, 2007, Kajian Tari Teks — Konteks, Yogyakarta: Jur. Seni Tari Press
FSPISL p.10

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



waktu, dan Di samping itu juga memuat beberapa hal yang harus dipertimbangkan
dalam pembentukan koreografi kelompok seperti, jenis kelamin penari, jumlah
penari, postur tubuh penari, dan pola-pola lantai yang dapat digunakan dalam
pengkomposisian koreografi kelompok. Dengan terwujudnya tiga aspek teréebut di
atas panggung, niscaya terjadi satu bentuk karya tari yang indah dan berbobot.

Intisari Psikologi Abnormal yang ditulis oleh Mark Durand dan Davis
Barlow (V. Mark Durand dan David H. Barlow Durand, Mark, V., Barlow, H. David,
Intisari Psikologi Abnormal, Edisi 1V, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) memberi
pengetahuan kepada penulis tentang materi transeksual yang diangkat sebagai tema
karya tari Gemblak. Di dalam karya tarinya yang akan dikerjakan konsepsinya, semua
penari berjenis kelamin laki-laki yang akan berperan sebagai transeksual (waria)
yang mabuk cinta kepada seorang pria, lalu menjadi gila akibat tidak bisa meraih
cinta tersebut. Referensi tentang transeksual, penyebab, gejala, dan ciri perilakunya
diperoleh penulis dari buku ini. Di dalamnya dengan jelas diungkapkan bahwa
seorang transeksual termasuk dalam golongan homoseksual, dimana seorang laki-laki
menganggap dirinya adalah wanita dengan atau tanpa dandanan wanita.® Jika
berdandan wanita ia disebut sebagai transeksual atau tranvestis, sedangkan jika tanpa
dandanan hanya disebut homoseksual saja.

Jacqueline Smith, 1985, Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi

Guru, terjemahan Ben Suharto adalah buku metode penciptaan tari yang penting bagi

® V. Mark Durand, David H. Barlow, [ntisariPsikologi Abnormal, Edisi 1V, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007, p.39
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penulis. Buku ini menguraikan metode komposisi tari baik tari tunggal maupun
kelompok. Tahap-tahap improvisasi, eksplorasi, evaluasi dan komposis’i harus
dilakukan oleh seorang penata tari agar tercipta karya tari yang bermakna. Penulis
mengambil salah satu metode di dalam buku ini untuk menciptakan karya Gemblak.

Buku Teater Indomesia: Kowsep, Sejarah, Problema yang disusun oleh
Tommy F. Awuy (Awuy, Tommy F., 1999, Teater Indonesia, Konsep, Sejarah,
Problema, Jakarta: Dewan Kesenian Jakarta) adalah kumpulan tulisan karya Rendra,
Suyatna Anirun, Teguh Karya, Arifin C. Noer, Putu Wijaya, dan Nano Riantiarno.
Semuanya adalah orang-orang yang berperan penting pada kemajuan teater
Indonesia. Buku ini berisi konsep-konsep teater sebagai rangkuman perkembangan
dunia teater sampai saat ini. Dari buku ini, penulis dapat memahami konsep teater
secara global, yang dapat diterapkan dalam karya tari Gemblak yang membutuhkan
suatu penokohan di dalamnya. Konsep-konsep yang dapat diterapkan dari buku ini
antara lain: penyutradaraan, pembentukan karakter, dan pemeranan di atas panggung.
Selain itu, penulis dapat memahami kerja sutradara sebagai pencipta pertunjukan dan
segala aspeknya, serta proses pelatihan para pemain menjadi tokoh seperti yang
diinginkan cerita/naskah. Secara khusus, penulis mempelajari tulisan Nano Riantiarno
dan Suyatna Anirun yang mengulas tentang proses penyutradaraan sebuah lakon dari
bentuk naskah hingga dapat terwujud di atas pentas.

Di samping sumber-sumber di atas, terdapat sumber-sumber pustaka lain
yang akan dipergunakan sebagai acuan seiring dengan perkembangan konsep dan

penggarapan karya tari ini.

10
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